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ABSTRACT

Background: Chronic kidney disease (CKD) is a progressive and irreversible renal dysfunction,
where the kidneys fail to function properly, lead to the body’s inability to maintain metabolism and fluid-
electrolyte balance. More than half of end-stage CKD patients exhibit pruritus-related issues. Pruritus
(itchiness) can result in redness, lesions, sleep disturbances, fatigue, depression, decreased quality of
life, and even death. Therefore, a proper management is necessary to reduce pruritus complaints.
Objective: To confirm the benefit of olive oil and turmeric in alleviating pruritus.

Case report: A patient, 63 years old, had been undergoing hemodialysis since 2021 and had complained
of itchiness 1 month after hemodialysis sessions. For three months, the patient applied a mixture of olive
oil and turmeric powder on the area where the itchiness were felt, in the frequency of once every 1-2
days at night.

Outcome: The intensity of itching had decreased from scale of 7 to 4, provided more comfort and
improved sleep quality. Both olive oil and turmeric powder had anti-inflammatory and antioxidant
properties that reduced pruritus complaints.

Conclusion: The combination of these two ingredients can be considered as one therapy option to
alleviate pruritus complaints in CKD patients undergoing hemodialysis.

Keywords: hemodialysis; olive oil; pruritus; turmeric

INTISARI

Latar belakang: Chronic kidney disease (CKD) merupakan gangguan fungsi renal yang progresif dan
irreversible sehingga tubuh gagal untuk mempertahankan metabolisme dan keseimbangan cairan
elektrolit. Lebih dari setengah pasien CKD tahap akhir menunjukkan masalah pruritus (gatal). Pruritus
dapat mengakibatkan kemerahan, lesi, gangguan tidur, kelelahan, depresi, penurunan kualitas hidup,
bahkan kematian. Oleh karena itu, perlu penanganan untuk mengurangi keluhan pruritus.

Tujuan: Mengetahui manfaat minyak zaitun dan kunyit terhadap pruritus pada pasien dengan CKD.
Laporan kasus: Seorang pasien usia 63 tahun, menjalani hemodialisis sejak 2021 dan mengeluhkan
pruritus (gatal) sejak 1 bulan menjalani hemodialisis. Selama tiga bulan pasien mengoleskan campuran
minyak zaitun dan bubuk kunyit pada bagian tubuh yang terasa gatal, dengan frekuensi 1-2 hari sekali
pada malam hari.

Hasil: Intensitas gatal berkurang dari skala 7 ke 4, lebih nyaman dan dapat meningkatkan kualitas
tidur. Minyak zaitun dan bubuk kunyit memiliki efek antiinflamasi dan antioksidan yang berperan dalam
mengurangi keluhan gatal.

Simpulan: Campuran kedua bahan ini dapat dijadikan sebagai salah satu terapi untuk mengurangi
keluhan pruritus pada pasien CKD yang menjalani hemodialisis.

Kata kunci: hemodialisis; kunyit; minyak zaitun; pruritus
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PENDAHULUAN

Gagal ginjal kronik atau chronic kidney disease (CKD) merupakan gangguan fungsi ginjal/
renal yang progresif dan irreversible. Dalam hal ini ginjal tidak dapat berfungsi dengan baik
untuk membersihkan darah sehingga tubuh gagal untuk mempertahankan metabolisme dan
keseimbangan cairan dan elektrolit. Oleh karena itu, seseorang dengan CKD membutuhkan
penanganan lebih lanjut berupa tindakan dialisis atau pencangkokan ginjal sebagai terapi
pengganti ginjal.’

Saat ini, hemodialisis merupakan terapi pengganti ginjal yang paling banyak dipilih dan
jumlahnya terus meningkat dari tahun ke tahun.? Hemodialisis (HD) merupakan terapi pengganti
ginjal yang dilakukan dengan mengalirkan darah ke dalam tabung ginjal buatan (dialiser) untuk
mengeliminasi sisa-sisa metabolisme dan koreksi gangguan keseimbangan elektrolit antara
kompartemen darah dengan kompartemen dialisat melalui membran semipermiabel.?

Banyak keluhan yang dapat dirasakan oleh pasien gagal ginjal kronik seperti kelelahan
dan kelemahan otot. Menurut Nugroho,* pasien CKD tahap akhir, sebagian besar bermasalah
pada kulit, terdapat lebih dari 50% pasien menunjukkan minimal satu masalah pada kulit dan
yang paling sering, yaitu pruritus. Menurut Muliani et al.,® pruritus uremia juga merupakan
komplikasi yang biasa dialami pasien hemodialisis. Istilah pruritus berasal dari bahasa latin yang
artinya gatal. Pruritus merupakan sensasi kulit yang tidak menyenangkan dan menyebabkan
keinginan untuk menggaruk. Pruritus uremia sering terjadi pada penderita gagal ginjal kronik
(GGK) dengan kadar ureum tinggi, tetapi seringnya tidak muncul pada penderita gagal ginjal
akut.®

Menurut penelitian, terdapat lebih dari 40% pasien yang menjalani terapi hemodialisis
mengalami pruritus uremik.” Pruritus dapat mengakibatkan dampak fisik pada penderitanya,
di antaranya luka bekas garukan, kemerahan atau bintik merah, ekskoriasis karena terus
menerus menggaruk, lesi kronis pada kulit, hingga dapat muncul infeksi.® Berdasarkan studi
oleh Sembiring et al.,® sebanyak 46,9% responden penderita pruritus uremik, mengalami
kesulitan tidur dan kadang terbangun di malam hari. Banyak temuan klien hemodialisis yang
menderita pruritus juga memiliki gangguan psikologis seperti fatigue, stres, kecemasan, dan
depresi, dibandingkan dengan klien hemodialisis tanpa pruritus.*

Adanya masalah pada fisik, rasa tidak nyaman yang parah, kecemasan, depresi, dan
gangguan tidur tersebut, akhirnya dapat berpengaruh pada penurunan kualitas hidup penderita
gagal ginjal kronis dengan pruritus.® Penelitian Dialysis Outcomes and Practice Patterns
Study (DOPPS) melaporkan adanya penurunan kualitas hidup, diikuti dengan peningkatan
mortalitas sebesar 17% pada pasien hemodialisis dengan pruritus moderat sampai parah,
dibandingkan pada pasien dengan pruritus ringan atau tanpa masalah pruritus.* Selain itu,
pruritus menyebabkan keinginan untuk menggaruk, sehingga timbul gerakan yang tidak

semestinya dan akan berpengaruh pada kelancaran proses hemodialisis.
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Mengingat banyaknya dampak dari pruritus, maka perlu dilakukan penanganan untuk
mengurangi keluhan pruritus pada pasien ginjal kronis. Menurut Khoirini,'" terdapat beberapa
pengobatan pilihan untuk pruritus uremik, yaitu emolien, topikal capsaicin cream, ultraviolet
B fototerapi, gabapentin, arang aktif oral (activated charcoal), dan nalfurafine. Namun,
disarankan pengobatan non-farmakologi dengan bahan alami yang mempunyai efek samping
minimal atau bahkan tanpa efek samping." Studi lain menunjukkan bahwa emolien minyak
zaitun dapat berpengaruh terhadap penurunan skala pruritus pada pasien ginjal kronik. Olive
oil atau minyak zaitun merupakan bahan alami yang familier, komposisi minyak zaitun yang
asli lebih mudah didapat masyarakat dibandingkan bahan lainnya.® Selain itu, minyak zaitun
tidak memiliki aroma dan rasa yang mengganggu, dibanding minyak lain seperti sunflower
seed oil dan canola oil."?

Alternatif pengobatan lain yang banyak digunakan di kalangan masyarakat, dengan
memanfaatkan tanaman herbal. Salah satu bahan yang sering dipakai yaitu kunyit. Menurut
studi Muadifah et al.," ekstrak kunyit dapat dijadikan sebagai obat anti-radang dan anti-bakteri
yang akhirnya dapat menurunkan rasa gatal. Masyarakat juga memilih untuk memanfaatkan
kunyit karena biayanya yang murah, mudah didapat, pengolahan yang lebih mudah, dan
sudah dipercaya oleh banyak masyarakat untuk mengobati berbagai penyakit."* Kunyit juga
banyak digunakan untuk perawatan kulit seperti mengurangi peradangan, ruam, gatal pada
kulit, dan mengurangi hiperpigmentasi. Kunyit atau Curcuma domestica merupakan tanaman
kelas Zingiberacae yang memiliki berbagai manfaat seperti antimikroba, antiinflamasi, dan
antijamur.™

Berdasarkan studi sebelumnya, belum didapati studi yang membahas pengaruh campuran
minyak zaitun dan bubuk kunyit dalam mengurangi pruritus (gatal), sehingga peneliti tertarik
untuk melakukan studi kasus ini. Tujuan studi kasus ini untuk mengetahui pengaruh campuran
minyak zaitun dan bubuk kunyit dalam mengurangi keluhan pruritus pada pasien hemodialisis.

METODE PENELITIAN

Seorang pasien berusia 63 tahun, terdiagnosis CKD stadium V dan harus menjalani
hemodialisis sejak tahun 2021. Pasien tersebut memiliki riwayat penyakit diabetes melitus
dan hipertensi. Saat ini, pasien mengonsumsi obat Amlodipine 10 mg, Candesartan 16 mg,
Calcium Carbonate 500 mg, Folic Acid 1 mg, serta injeksi Hemapo 3000 IU setiap kali menjalani
hemodialisis karena kadar hemoglobinnya 8,6 g/dL. Pasien tersebut terjadwal menjalani
hemodialisis seminggu dua kali, yaitu pada hari Rabu dan Sabtu dengan Kt/V + 1,5.

Sejak bulan pertama pasien menjalani hemodialisis, pasien mengeluhkan rasa gatal di
tubuhnya. Pasien beberapa kali mengonsumsi obat untuk mengatasi gatalnya. Gatal yang
dirasakannya pada seluruh tubuh, biasanya paling gatal pada bagian punggung dan lengan
atas. Gatalnya dirasakan setiap hari, sepanjang hari terutama pada malam hari. Akibatnya,

pasien merasa tidak nyaman dan menjadi sulit tidur. Pasien tersebut juga mengeluhkan lebih
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gatal pada hari sebelum jadwal hemodialisis. Kulitnya kering dan terdapat bekas garukan.
Sekitar 3 bulan terakhir ini pasien mencoba menggunakan bahan alami, yaitu minyak zaitun
dan bubuk kunyit untuk mengurangi keluhan pruritus (rasa gatal) yang dialami. Minyak zaitun
yang digunakan dengan komposisi extra virgin olive oil. Kemudian untuk bubuk kunyit juga
dengan komposisi 100% kunyit murni. Tidak ada takaran khusus dalam membuat campuran
ini, misalnya campuran dapat dibuat dengan 1 sendok teh minyak zaitun, ditambahkan bubuk
kunyit secukupnya sehingga campuran tersebut berbentuk seperti lulur. Kemudian campuran
tersebut dimasukkan ke dalam wadah kecil dengan penutup. Campuran yang sudah dibuat
tersebut dapat digunakan berulang kali karena pemakaiannya hanya dioles tipis ke area tubuh

yang gatal.

Gambar 1. Wadah berisi Gambar 2. Tekstur campuran
campuran minyak zaitun dan minyak zaitun dan bubuk kunyit
bubuk kunyit

Campuran ini dioleskan, terutama pada bagian tubuh yang gatal, biasanya badan, lengan,
dan kaki. Pasien menggunakan campuran minyak zaitun dan bubuk kunyit ini pada malam hari
dan dibilas pada pagi harinya saat mandi pagi. Frekuensi penggunaannya 1-2 hari sekali dan
tidak ada aturan pasti. Bubuk kunyit pada campuran ini dapat menimbulkan warna kekuningan
pada kulit dan pakaian. Oleh karena itu, pasien mengatasinya dengan menggunakan pakaian
hitam/ berwarna gelap setelah pengolesan dan menggunakan sarung tangan bagi yang

membantu mengoleskan.

HASIL

Setelah menjalani intervensi dengan campuran minyak zaitun dan bubuk kunyit, pasien
merasa intensitas gatal berkurang, meskipun waktu dan area tempat gatal masih sama. Dari
rentang skala 1-10 (skala 1 untuk gatal paling ringan dan skala 10 paling berat), sebelum
pemberian campuran, pasien menyebut rasa gatal yang dirasakan di skala 7. Kemudian
sesudah dioles minyak zaitun dan bubuk kunyit, rasa gatal menjadi skala 4. Pasien merasa
lebih nyaman setelah diolesi campuran tersebut. Pasien juga merasa lebih mudah untuk tidur
di malam hari setelah dioles minyak zaitun dan bubuk kunyit. Keadaan kulit pasien menjadi
lebih lembap, tidak ada bekas garukan, tidak ada kemerahan dan luka pada kulit yang gatal.
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PEMBAHASAN

Campuran minyak zaitun dan bubuk kunyit dapat menurunkan keluhan pruritus (gatal)
pada pasien yang menjalani hemodialisis. Patofisiologi pruritus sebenarnya belum sepenuhnya
dipahami. Patogenesis pruritus uremik kemungkinan bersifat multifaktor, termasuk toksin
uremik, gangguan regulasi sistem imun, neuropati, dan ketidakseimbangan opioid. Mekanisme
pruritus uremik mungkin melibatkan interaksi kompleks, lebih dari satu faktor yang diusulkan.®
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa peningkatan dosis dialisis akan memperbaiki pruritus
uremik. Penurunan kejadian pruritus uremik dipengaruhi oleh semakin baiknya modalitas
dialisis, seperti efikasi dialisis dengan penggunaan membran dialisis high flux yang terdiri
dari fiber sintetik seperti Polisulfon atau Poliakrilnitrit.'* Studi yang membandingkan pasien
hemodialisis dengan dan tanpa pruritus uremik, menunjukkan peningkatan sel T helper 1 yang
signifikan dan kadar serum interleukin (IL)-6, IL-2, dan IL-31, terkonfirmasi sebagai faktor yang
berkontribusi terhadap proses inflamasi serta menyebabkan pruritus uremik."

Mekanisme dan jalur neurologis yang mungkin mendasari pruritus dimulai dari stimulus
gatal yang merangsang sel-sel, seperti sel imun dan keratinosit di kulit untuk mengeluarkan
mediator rasa gatal. Mediator ini melakukan aktivasi saraf sensoris yang spesifik. Sinyal gatal
diteruskan dari jalur sinyal mechanically-insensitive C-fibers (CMi) atau mechanically-sensitive
C-type fibers (CMHs) ke dorsal root ganglion (DRG) dari medula spinalis, menyeberangi traktus
spinotalamik ke talamus, dan pada akhirnya ke korteks somatosensorik. Kemudian, otak
mengartikan sinyal ini sebagai sensasi gatal.”” Selain itu, semakin banyak bukti menunjukkan
bahwa pusat dan reseptor opioid perifer berkontribusi terhadap pruritus uremik. Di antara tiga
jenis opioid reseptor, agonis reseptor y-opioid menginduksi gatal, dan agonis reseptor kappa-
opioid menipiskan rasa gatal. Sementara itu, reseptor delta-opioid memiliki dampak terbatas
pada rasa gatal.’®

Faktor risiko pruritus uremik pada pasien hemodialisis di antaranya usia lanjut/tua, jenis
kelamin, ketidakseimbangan kalsium-fosfat, durasi dialisis yang lebih lama, dan penyakit
penyerta seperti penyakit kardiovaskular, gagal jantung kongestif, penyakit paru-paru, hati,
penyakit saraf, diabetes melitus, infeksi hepatitis C, dan faktor lain, yaitu anemia.'® Pada
pasien ini, faktor yang meningkatkan risiko terjadinya pruritus, yaitu usia 63 tahun, jenis
kelamin laki-laki, penyakit penyerta diabetes melitus, hipertensi, dan anemia. Menurut Fauziah
& Soelistyowati'® pasien dengan usia lebih muda mengalami pruritus yang tidak terlalu parah
dibandingkan pasien yang lebih tua, serta kejadian pruritus berat paling banyak dialami oleh
pasien dengan usia > 60 tahun. Kejadian pruritus pada pasien yang menjalani HD lebih
besar dialami oleh pasien berjenis kelamin laki-laki. Beberapa penelitian juga menunjukkan
hubungan antara peningkatan parahnya rasa gatal dengan kejadian anemia, serta ditemukan
peningkatan penggunaan recombinant erythropoietin (EPO) dan zat besi bulanan pada
penderita gatal yang lebih parah.'®
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Pasien menggunakan campuran minyak zaitun dan bubuk kunyit untuk mengurangi keluhan
gatal yang dialaminya. Komposisi utama minyak zaitun adalah triasilgliserol (~99%) dan asam
lemak bebas, mono- dan diasilgliserol, serta berbagai lipid seperti hidrokarbon, sterol, alkohol
alifatik, tokoferol, dan pigmen. Sejumlah senyawa fenolik dan volatil juga terdapat dalam minyak
zaitun. Minyak zaitun ternyata memiliki sifat antiinflamasi dan restoratif ketika dioleskan. Asam
oleat dalam buah zaitun bekerja seperti asam linoleat. Mekanisme kerja asam linoleat yang
utama adalah memodulasi peradangan dan merangsang regenerasi kulit. Senyawa fenolik
dalam buah zaitun (dalam penggunaan topikal) memiliki efek antiinflamasi, dan polifenol
minyak zaitun dikaitkan dengan efek neuroprotektif dan antipenuaan, sehingga mengarah
pada perbaikan jaringan, epitelisasi proses penyembuhan luka. Studi juga menunjukkan
bahwa minyak zaitun ketika dioleskan, mengarah ke angiogenesis dengan meningkatkan
faktor pertumbuhan endotel intravaskular (VEGF) dan dapat menghambat peradangan secara
kronis.?® Minyak zaitun extra virgin meningkatkan viabilitas sel dengan meningkatkan kapasitas
antioksidan. Asam oleat dapat berfungsi untuk menstabilkan lembaran pipih lipid pada stratum
granulosum yang dapat mengurangi hilangnya air dari kulit, terutama pada orang lanjut usia.
Peningkatan hidrasi ini dapat menurunkan kejadian gatal pada pasien hemodialisis, ketika
gatal disebabkan oleh keadaan kulit kering (xerosis).?'

Menurut beberapa penelitian, komponen kimia pada rimpang kunyit adalah komponen
fenolik, yaitu diarylheptanoids dan diarylpentanoids. Curcumin (C21H2005) termasuk golongan
diarylheptanoids (fenol). Rimpang kunyit mengandung kurkumin dan turunannya. Kandungan
berikutnya adalah fenilpropen dan komponen fenolik lain, seperti terpen, alkaloid, steroid, dan
asam lemak.? Di antara zat aktif yang terkandung di dalam kunyit, kandungan curcumin dan
minyak atsiri merupakan zat yang berperan dalam proses inflamasi dengan menghambat
pelepasan mediator (sitokin, interleukin, dll). Hal ini juga merupakan salah satu penyebab yang
berperan pada pruritus uremik.2? Pada penelitian Pakfetrat et al.,>* menunjukkan penurunan
kadar hs-CRP pada pasien pruritus uremik yang menerima intervensi ekstrak kunyit. Curcumin
dapat berinteraksi dengan banyak molekul target yang terlibat dalam peradangan sehingga
dapat menghambat tahap awal peradangan dan memodulasi beberapa gen pro-inflamasi.?*%
Selain itu, curcumin dalam serbuk kunyit juga terbukti sebagai senyawa yang berpotensi
sebagai antioksidan.??

Setiap intervensi penanganan pruritus termasuk penggunaan bubuk kunyit dan minyak
zaitun ini dapat diterapkan sebagai monoterapi.?® Namun, kombinasi campuran kedua bahan
tersebut memiliki efek antiinflamasi yang lebih efektif dan signifikan dibanding penggunaan
hanya dengan satu bahan.?” Herbal oil dengan penambahan kunyit memberi pengaruh yang
signifikan terhadap aktivitas antioksidan dibandingkan minyak zaitun murni saja.?® Pada
penggunaan topikal, lebih banyak tinjauan yang menyarankan dengan bahan minyak, krim,
atau gel, terutama yang mengandung bahan alami. Untuk hasil terhadap berkurangnya keluhan
pruritus, dapat berbeda pada setiap individu, apalagi dengan penyebab yang belum pasti. 28
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Pada kasus pasien ini, gatal yang dirasakan sepanjang hari, terutama malam hari
sehingga menjadikannya sulit tidur, dengan area gatal paling sering di bagian punggung.
Dalam penelitian Sembiring et al.,® menyatakan 46,9% respondennya mengeluhkan gatal
pada malam hari sehingga sering mengeluh sulit tidur dan terkadang terbangun di malam hari.
Lokasi rasa gatal bervariasi, tetapi yang paling sering dialami oleh pasien umumnya pada area
punggung. Hal ini karena punggung merupakan area yang paling luas dan sering mengalami
penekanan ketika berbaring.® Penggunaan minyak zaitun 2 kali sehari (pagi dan malam) pada
permukaan kulit terbukti berpengaruh terhadap penurunan skala pruritus pada pasien yang
menjalani hemodialisis dan mampu meningkatkan kualitas tidur pasien.® Sementara itu, pasien
ini menggunakan modalitas minyak zaitun dan bubuk kunyit hanya 1-2 hari sekali pada malam
hari. Namun, menurut pasien hal ini dapat menurunkan intensitas gatal yang dirasakannya
dan dapat meningkatkan kualitas tidur pasien. Hal ini mungkin berbeda dikarenakan modalitas
terapi yang digunakan berbeda. Campuran minyak zaitun dan kunyit memiliki efek anti inflamasi
yang lebih signifikan dibanding hanya dengan satu bahan.?” Herbal oil dengan penambahan
kunyit memberi pengaruh yang signifikan terhadap aktivitas antioksidan dibandingkan minyak

zaitun murni saja.?®

SIMPULAN DAN SARAN

Pemberian campuran minyak zaitun dan bubuk kunyit secara topikal, dapat meningkatkan
kelembapan kulit, menurunkan keluhan gatal, meningkatkan rasa nyaman dan meningkatkan
kualitas tidur pada pasien. Meskipun dapat diberikan hanya dengan satu bahan, tetapi
campuran kedua bahan ini lebih dianjurkan. Perlu diingat, bahwa hasil dan skala berkurangnya
keluhan pruritus, dapat berbeda pada setiap individu. Tenaga kesehatan dapat memberikan
saran penggunaan campuran ini untuk mengurangi keluhan pruritus. Selain itu, diharapkan
bagi peneliti selanjutnya, untuk dapat melakukan penelitian eksperimental dengan kelompok
intervensi yang menggunakan campuran kedua bahan dan kelompok kontrol. Hal ini untuk
melihat perbedaan tingkat parahnya keluhan pruritus pada kedua kelompok.
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Peneliti mengucapkan terima kasih kepada responden penelitian atas partisipasinya
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